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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh Premenstrual Syndrome (PMS)
terhadap Job Performance melalui Negative Affect dengan Perceived
This 5 an open access article under the CCBY-SA Organizational Support (POS) sebagai variabel moderasi pada 78 ASN
éﬁf,;if;]ht(@ 2025 by Author. Published by Yayasan ~ Wanita di Sekretariat Daerah Kabupaten Tanah Bumbu. Data primer
Daarul Huda dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan PLS-SEM.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PMS berpengaruh negatif
terhadap job performance dan berpengaruh positif terhadap negative
affect. Negative affect menurunkan job performance, sedangkan POS
meningkatkan job performance serta memperlemah pengaruh negative affect terhadap job performance.

PENDAHULUAN

Job performance merupakan salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuan. Pada sektor publik, kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN)
menentukan efektivitas penyelenggaraan pemerintahan dan kualitas pelayanan kepada
masyarakat. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi job performance ASN wanita adalah
Premenstrual Syndrome (PMS), yaitu kumpulan gejala fisik, psikologis, dan emosional yang
muncul sebelum menstruasi. Direkvand-Moghadam et al. (2014) melaporkan bahwa prevalensi
PMS secara global mencapai 47,8%, sehingga kondisi ini berpotensi memengaruhi produktivitas
kerja perempuan. Fenomena tersebut juga menjadi perhatian di Sekretariat Daerah Kabupaten
Tanah Bumbu karena capaian nilai SAKIP tahun 2025 sebesar 67,09 masih berada di bawah
target 70,55, sehingga diperlukan pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi job
performance ASN wanita.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa PMS berpengaruh terhadap penurunan job
performance yaitu Hardy & Hunter (2021); Loukzadeh et al. (2024); Alemu et al. (2025).
Penelitian lain menemukan bahwa PMS meningkatkan negative affect oleh Prabhavathi et al.
(2023); Casto & Stern (2026), sedangkan negative affect menurunkan job performance (Hill et al.
(2019); Kumar & Shazania (2021)) Selain itu, perceived organizational support terbukti
meningkatkan job performance dan membantu mengurangi dampak tekanan emosional pada
pegawai (Kurtessis et al. (2017); Jimoh (2022); Ahmed et al. (2026); Malik & Noreen (2015)).

Meskipun demikian, penelitian terdahulu umumnya hanya menguji hubungan langsung
antara PMS dan job performance, serta masih didominasi pada bidang kesehatan. Penelitian yang
mengintegrasikan PMS, negative affect, dan perceived organizational support dalam satu model

*Corresponding Author

Email: herlinarhn123@gmail.com


mailto:herlinarhn123@gmail.com

Socius: Jurnal Penelitian IImu-ilmu Sosial Vol. 3, No. 11 Tahun 2026, P.710-716

pada ASN sektor publik Indonesia masih sangat terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan Premenstrual Syndrome,
Negative Affect, Perceived Organizational Support, dan Job Performance dalam satu model
penelitian. Affective Events Theory (AET) oleh Weiss & Cropanzano (1996) digunakan sebagai
teori utama untuk menjelaskan mekanisme munculnya negative affect akibat PMS, sedangkan job
Demands-Resources Theory (JD-R) oleh Bakker & Demerouti (2007) dan Conservation of
Resources Theory (COR) oleh Hobfoll (1989) digunakan sebagai teori pendukung untuk
menjelaskan peran perceived organizational support sebagai sumber daya organisasi yang dapat
mengurangi dampak negatif kondisi emosional terhadap job performance.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
Premenstrual Syndrome terhadap job performance melalui negative affect dengan perceived
organizational support sebagai variabel moderasi pada ASN wanita di Sekretariat Daerah
Kabupaten Tanah Bumbu. Hipotesis penelitian yang diajukan adalah H1 PMS berpengaruh negatif
terhadap job performance; H2 PMS berpengaruh positif terhadap negative affect; H3 negative
affect berpengaruh negatif terhadap job performance; H4 perceived organizational support
berpengaruh positif terhadap job performance; H5 negative affect memediasi pengaruh PMS
terhadap job performance; dan H6 perceived organizational support memoderasi pengaruh
negative affect terhadap job performance.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
menganalisis pengaruh Premenstrual Syndrome (PMS) terhadap Job Performance melalui
Negative Affect dengan Perceived Organizational Support (POS) sebagai variabel moderasi pada
ASN wanita di Sekretariat Daerah Kabupaten Tanah Bumbu. Data yang digunakan merupakan
data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 78 ASN wanita dengan teknik
total sampling. Seluruh variabel diukur menggunakan indikator yang diadaptasi dari penelitian
terdahulu dan dinilai dengan skala Likert lima poin, yaitu 1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat
setuju. Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS 4, melalui pengujian outer model, inner model, dan uji
hipotesis.

HASIL

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan Partial Least
Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, model penelitian dievaluasi melalui pengujian outer
model dan inner model. Hasil evaluasi outer model menunjukkan bahwa seluruh indikator telah
memenubhi kriteria validitas dan reliabilitas, sehingga layak digunakan dalam pengujian model
struktural.
Evaluasi Model Struktural

Hasil pengujian model struktural ditunjukkan pada Gambar 1. Model tersebut
menggambarkan hubungan antara Premenstrual Syndrome (PMS), Negative Affect, Perceived
Organizational Support (POS), dan job Performance berdasarkan hasil analisis bootstrapping
menggunakan SmartPLS 4.
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Gambar 1. Model Struktural Hasil Bootstrapping
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Berdasarkan Gambar 1, variabel Negative Affect memiliki nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,141, yang menunjukkan bahwa 14,1% variasi Negative Affect dapat dijelaskan oleh
Premenstrual Syndrome, sedangkan 85,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian. Sementara itu, variabel Job Performance memiliki nilai R* sebesar 0,516, yang
menunjukkan bahwa 51,6% variasi Job Performance dapat dijelaskan oleh Premenstrual
Syndrome, Negative Affect, dan Perceived Organizational Support, sedangkan 48,4% sisanya
dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model
memiliki kemampuan penjelasan yang cukup baik dalam menjelaskan variasi Job Performance
pada ASN wanita.

Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis

Original Sample Standard

L T statistics P
sample mean  deviation

(|O/STDEV]|) values

(0) (M) (STDEV)
Premenstrual Syndrome -> 0222 -0.220 0.080 2.797  0.005
Job Performance
Premenstrual Syndrome ->
Negative Affect 0.375 0.386 0.088 4.245 0.000
Negative Affect -> Job 0326  -0.327 0.085 3.829  0.000
Performance
Perceived Organizational 0392 0394 0.083 4729  0.000
Support -> Job Performance
Premenstrual Syndrome ->
Negative Affect -> Job -0.122 -0.128 0.049 2.511 0.012
Performance
Perceived Organizational
Support x Negative Affect -> 0.189 0.182 0.085 2.218 0.027

Job Performance
Sumber : Diolah peneliti (2026)

PEMBAHASAN
Pengaruh Premenstrual Syndrome terhadap Job Performance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Premenstrual Syndrome berpengaruh negatif
terhadap Job Performance, sehingga semakin tinggi tingkat gejala PMS yang dialami ASN wanita
maka semakin rendah kemampuan mereka dalam melaksanakan pekerjaan secara optimal.
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Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi biologis perempuan berperan dalam memengaruhi
efektivitas kerja melalui penurunan konsentrasi, meningkatnya kelelahan, serta perubahan
kondisi emosional yang dialami sebelum menstruasi.

Dalam perspektif Job Demands-Resources Theory, PMS dapat dipahami sebagai internal
demands yang menguras energi fisik maupun psikologis individu. Ketika kondisi tersebut tidak
diimbangi dengan sumber daya yang memadai, kemampuan pegawai dalam mempertahankan
kualitas pekerjaan menjadi menurun. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Hardy dan Hunter
(2021), Loukzadeh et al. (2024), dan Alemu et al. (2025) yang melaporkan bahwa perempuan
dengan gejala PMS mengalami penurunan produktivitas dan efektivitas kerja.

Pengaruh Premenstrual Syndrome terhadap Negative Affect

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Premenstrual Syndrome berpengaruh positif
terhadap Negative Affect. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan gejala PMS diikuti
oleh meningkatnya kondisi emosional negatif, seperti kecemasan, mudah marah, dan perubahan
suasana hati pada ASN wanita.

Temuan tersebut mendukung Affective Events Theory (AET) yang menjelaskan bahwa
kondisi internal individu mampu memicu reaksi afektif yang kemudian memengaruhi perilaku
kerja. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Prabhavathi et al. (2023) dan Casto dan
Stern (2026) yang menemukan bahwa perempuan yang mengalami PMS cenderung memiliki
tingkat negative affect yang lebih tinggi.

Pengaruh Negative Affect terhadap Job Performance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Negative Affect berpengaruh negatif terhadap Job
Performance, sehingga semakin tinggi tingkat negative affect yang dialami ASN wanita maka
semakin rendah kemampuan mereka dalam melaksanakan pekerjaan secara optimal. Temuan ini
menunjukkan bahwa kondisi emosional negatif, seperti kecemasan, mudah marah, dan
perubahan suasana hati, dapat menurunkan konsentrasi, motivasi, serta efektivitas kerja
pegawai.

Temuan tersebut mendukung Affective Events Theory (AET) yang menjelaskan bahwa
reaksi afektif yang muncul akibat kondisi internal individu akan memengaruhi perilaku kerja.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Hill et al. (2018) serta Kumar dan Shazania
(2021) yang menyatakan bahwa negative affect berpengaruh negatif terhadap job performance.
Pengaruh Perceived Organizational Support terhadap Job Performance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived Organizational Support berpengaruh
positif terhadap Job Performance. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan
organisasi yang dirasakan pegawai, semakin tinggi pula kemampuan pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya secara efektif.

Temuan tersebut mendukung Job Demands-Resources Theory (JD-R) yang menjelaskan
bahwa perceived organizational support merupakan job resources yang membantu individu
menghadapi tuntutan pekerjaan dan mempertahankan performa kerja. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian Kurtessis et al. (2015), Jimoh (2022), dan Ahmed et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa dukungan organisasi berkontribusi positif terhadap peningkatan job
performance.

Negative Affect Memediasi Pengaruh Premenstrual Syndrome terhadap Job Performance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Negative Affect memediasi pengaruh Premenstrual
Syndrome terhadap Job Performance. Temuan ini menunjukkan bahwa dampak PMS terhadap
penurunan job performance tidak hanya terjadi secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan
kondisi emosional negatif yang dialami ASN wanita. Semakin tinggi gejala PMS yang dirasakan,
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semakin tinggi negative affect yang muncul sehingga berdampak pada penurunan job
performance.

Temuan tersebut mendukung Affective Events Theory (AET) yang menjelaskan bahwa
kondisi internal individu dapat memunculkan respons afektif yang kemudian memengaruhi
perilaku kerja. Dalam penelitian ini, gejala PMS bertindak sebagai kondisi internal yang memicu
munculnya negative affect, kemudian negative affect menjadi mekanisme yang menjelaskan
penurunan job performance.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan Prabhavathi et al. (2023) dan Casto dan Stern
(2026) yang menunjukkan bahwa PMS meningkatkan kondisi emosional negatif pada
perempuan. Selain itu, hasil penelitian ini juga konsisten dengan Hill et al. (2018) serta Kumar
dan Shazania (2021), yang membuktikan bahwa negative affect berpengaruh negatif terhadap job
performance. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti bahwa Negative Affect berperan
sebagai mekanisme mediasi yang menjelaskan bagaimana PMS dapat menurunkan job
performance ASN wanita.

Perceived Organizational Support memoderasi pengaruh Negative Affect terhadap Job
Performance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived Organizational Support memoderasi
pengaruh Negative Affect terhadap Job Performance. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan
organisasi mampu memperlemah dampak negatif kondisi emosional terhadap job performance
ASN wanita.

Temuan tersebut mendukung Job Demands-Resources Theory (JD-R) dan Conservation of
Resources Theory (COR) yang menjelaskan bahwa dukungan organisasi merupakan sumber daya
yang membantu individu mengatasi tekanan emosional dan mempertahankan performa Kkerja.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Malik dan Noreen (2015) yang menyatakan
bahwa dukungan organisasi mampu mengurangi dampak negatif tekanan psikologis terhadap
kinerja pegawai.

SIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa Premenstrual Syndrome (PMS) berpengaruh terhadap
Job Performance ASN wanita, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui Negative
Affect. Semakin tinggi gejala PMS yang dialami, semakin tinggi negative affect yang dirasakan
sehingga berdampak pada penurunan job performance. Selain itu, Perceived Organizational
Support terbukti berperan dalam meningkatkan job performance sekaligus memperlemah
pengaruh negatif negative affect terhadap job performance. Temuan ini menunjukkan bahwa
kondisi biologis perempuan memengaruhi kinerja melalui mekanisme emosional, sementara
dukungan organisasi menjadi faktor penting dalam menjaga performa kerja ASN wanita. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa integrasi Premenstrual Syndrome,
Negative Affect, dan Perceived Organizational Support mampu menjelaskan variasi job
performance pada ASN wanita di Sekretariat Daerah Kabupaten Tanah Bumbu.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, organisasi disarankan untuk meningkatkan perceived
organizational support melalui kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan ASN wanita,
seperti pemberian dukungan psikologis, fleksibilitas pengaturan pekerjaan pada kondisi tertentu,
serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan pegawai. Upaya tersebut
diharapkan dapat mengurangi dampak negatif kondisi emosional akibat Premenstrual Syndrome
sehingga job performance tetap terjaga.
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Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian pada organisasi
sektor publik maupun swasta dengan jumlah responden yang lebih besar serta
mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi job performance, seperti work
stress, work engagement, atau emotional intelligence. Selain itu, penggunaan desain penelitian
longitudinal juga dapat dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai perubahan kondisi emosional dan kinerja perempuan selama siklus menstruasi.
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